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RINGKASAN 

 

Mutia Alya Rahmah. Mei 2026. PERLINDUNGAN HAK CIPTA MUSISI  

DALAM PERSPEKTIF HUKUM ACARA PERDATA AKIBAT GUGATAN 

OBSCUUR LIBEL (STUDI PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG NOMOR 464 

K/PDT.SUS-HKI/2024). Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas 

Hukum Universitas Lambung Mangkurat 98 halaman. Dosen Pembimbing: 

Muhammad azianoor Ilmy, S.H., M.H.  

Perkembangan sengketa hak cipta di Indonesia menunjukkan bahwa perlindungan 

hukum terhadap pencipta tidak hanya ditentukan oleh kuatnya pengaturan dalam 

hukum materiil, tetapi juga oleh bagaimana hukum acara perdata diterapkan dalam 

praktik peradilan. Hal ini tercermin secara nyata dalam Putusan Mahkamah Agung 

Nomor 464 K/Pdt.Sus-HKI/2024 yang mengabulkan permohonan kasasi, 

membatalkan putusan sebelumnya, serta menyatakan gugatan tidak dapat diterima (niet 

ontvankelijke verklaard) karena mengandung cacat formil berupa obscuur libel. 

Permasalahan hukum yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana pertimbangan 

hukum Mahkamah Agung dalam menilai kejelasan gugatan dalam perkara hak cipta 

serta bagaimana implikasi penerapan hukum acara perdata terhadap perlindungan hak 

cipta. Penelitian ini menjadi penting karena dalam banyak kasus, pencipta telah 

memiliki dasar hukum yang kuat secara normatif, namun gagal memperoleh 

perlindungan akibat kendala prosedural. Dengan demikian, fokus kajian tidak hanya 

pada substansi pelanggaran hak cipta, tetapi juga pada bagaimana prosedur hukum 

memengaruhi akses terhadap keadilan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan dan pendekatan kasus. Bahan hukum yang digunakan meliputi 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata, serta berbagai literatur dan putusan pengadilan yang relevan. Analisis 

dilakukan secara kualitatif dengan menelaah hubungan antara hukum materiil dan 

hukum acara perdata dalam konteks sengketa hak cipta. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Mahkamah Agung dalam putusan a quo menitikberatkan pada aspek formil 

gugatan, khususnya kejelasan posita dan petitum, serta uraian teknis mengenai unsur 

pelanggaran seperti chord atau nada dan kerugian yang dialami. Ketidakjelasan dalam 

menguraikan unsur-unsur tersebut menyebabkan gugatan dikualifikasikan sebagai 

obscuur libel, sehingga tidak dapat diperiksa lebih lanjut pada pokok perkara. Hal ini 



 

 

x 

 

menunjukkan bahwa hukum acara perdata berfungsi sebagai mekanisme seleksi awal 

yang menentukan apakah suatu sengketa dapat diperiksa secara substantif atau tidak. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa perlindungan hak cipta secara normatif 

telah diatur secara komprehensif melalui pengakuan hak moral dan hak ekonomi 

pencipta. Namun demikian, efektivitas perlindungan tersebut sangat bergantung pada 

kemampuan pencipta dalam menegakkan haknya melalui mekanisme hukum yang 

tersedia. Dalam praktiknya, pembuktian dalam sengketa hak cipta, khususnya di bidang 

musik, memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi karena melibatkan unsur teknis 

seperti melodi, harmoni, dan struktur karya. Kondisi ini sering kali memerlukan 

keterangan ahli, yang pada akhirnya menambah beban pembuktian dan biaya bagi para 

pihak. Di sisi lain, prinsip hakim yang bersifat pasif dalam perkara perdata 

menyebabkan hakim hanya menilai berdasarkan apa yang diajukan oleh para pihak, 

tanpa kewenangan untuk memperbaiki gugatan yang cacat. Hal ini mempertegas bahwa 

kualitas penyusunan gugatan menjadi faktor yang sangat menentukan dalam 

keberhasilan suatu perkara. 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa perlindungan hak cipta dalam 

perspektif hukum acara perdata tidak hanya bergantung pada kekuatan norma hukum 

materiil, tetapi juga pada efektivitas penerapan prosedur hukum. Putusan Mahkamah 

Agung Nomor 464 K/Pdt.Sus-HKI/2024 menunjukkan bahwa ketidakmampuan 

memenuhi syarat formil dapat mengakibatkan gugatan tidak diperiksa substansinya, 

meskipun secara normatif terdapat potensi pelanggaran hak cipta. Dengan demikian, 

terdapat ketegangan antara kepastian hukum yang diwujudkan melalui penerapan 

prosedur yang ketat dengan keadilan substantif yang menghendaki pemeriksaan pokok 

perkara. Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan antara kedua aspek tersebut agar 

hukum tidak hanya memberikan kepastian, tetapi juga mampu mewujudkan keadilan 

yang efektif bagi pencipta. 
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ABSTRAK 

Mutia Alya Rahmah. Mei 2026. PERLINDUNGAN HAK CIPTA MUSISI DALAM 

PERSPEKTIF HUKUM ACARA PERDATA AKIBAT GUGATAN OBSCUUR 

LIBEL (STUDI PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG NOMOR 464 K/PDT.SUS-

HKI/2024). Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum 

Universitas Lambung Mangkurat, 98 halaman. Pembimbing Muhammad Azianor Ilmy, 

S.H., M.H. 

Perlindungan hak cipta terhadap musisi dalam praktik peradilan tidak hanya ditentukan 

oleh keberadaan norma hukum materiil, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh aspek 

formil dalam hukum acara perdata. Permasalahan muncul ketika gugatan yang diajukan 

dalam sengketa hak cipta dinyatakan tidak dapat diterima (niet ontvankelijke verklaard) 

karena mengandung obscuur libel, sehingga pokok perkara tidak diperiksa. Hal ini 

menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana pertimbangan hukum Mahkamah 

Agung dalam Putusan Nomor 464 K/Pdt.Sus-HKI/2024 serta bagaimana implikasinya 

terhadap perlindungan hak cipta bagi musisi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pertimbangan hukum Mahkamah Agung dalam menyatakan gugatan 

tidak dapat diterima serta mengkaji perlindungan hak cipta musisi dalam perspektif 

hukum acara perdata. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum 

normatif dengan pendekatan peraturan perundang-undangan dan pendekatan kasus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mahkamah Agung menyatakan gugatan tidak 

dapat diterima karena adanya ketidakjelasan dalam posita dan petitum, tidak 

diuraikannya unsur teknis karya cipta, serta tidak jelasnya kerugian yang dialami. 

Kondisi tersebut menegaskan bahwa aspek formil gugatan memiliki peran yang sangat 

menentukan dalam proses peradilan. Akibatnya, meskipun secara normatif hak cipta 

telah dilindungi, perlindungan tersebut tidak dapat diwujudkan secara efektif apabila 

tidak didukung oleh penyusunan gugatan yang tepat. Dengan demikian, perlindungan 

hukum terhadap musisi tidak hanya bergantung pada hukum materiil, tetapi juga pada 

ketepatan penerapan hukum acara perdata. 

Kata kunci: Hak Cipta, Obcsuur libel, Hukum Acara perdata. 
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